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Abstract

The research objective is to find out; 1) To examine and analyze the effect of work
discipline on the organizational commitment of the KPU Secretariat employees 2) To examine
and analyze the influence of the work environment on the organizational commitment of the KPU
Secretariat employees 3) To examine and analyze the effect of employee competence on the
organizational commitment of the KPU Secretariat employees 4) To examine and analyze the
effect of organizational commitment on the performance of the KPU Secretariat employees 5) To
examine and analyze the effect of work discipline on the performance of the KPU Secretariat
employees. 6) To test and analyze the influence of the work environment on the performance of
the employees of the KPU Secretariat. 7) To test and analyze the effect of employee competence
on the performance of the KPU Secretariat employees 8) To examine and analyze the role of
organizational commitment in mediating the effect of work discipline on the performance of the
KPU Secretariat employees 9) To examine and analyze the role of organizational commitment in
mediating the influence of the work environment on the performance of the KPU Secretariat
employees 10) To examine and analyze the role of organizational commitment in mediating the
effect of employee competence on the performance of the KPU Secretariat employees

This research design is included in the survey research category because the main
data collection uses an instrument in the form of a questionnaire. Survey research is research that
takes a sample from a population and uses a questionnaire as a data collection tool. The
population in this study were all Civil Servants (PNS) at the Secretariat of the General Election
Commission of Southeast Sulawesi Province and the Secretariat of the KPU in 17 regencies and
cities totaling 279 people, so the determination of the number of samples for this study was
determined using the Slovin formula (Sekaran, 2003). ).

The type of data used in this research is quantitative. The data used are primary and
secondary data. The data analysis method of this research is SEM (Structural Equation Model)
analysis. The results showed that; 1) High work discipline has an impact on work discipline. 2) A
high work environment will have an impact on organizational commitment. 3) High employee
competence will have an impact on organizational commitment. 4) Good work discipline will
have an impact on improving employee performance. 5) A good work environment cannot have
an increasing impact on employee performance. 6) Good employee competence will have an
impact on improving employee performance. 7) High organizational commitment has an impact
on improving employee performance. 8) Work discipline has an impact on employee performance
through organizational commitment. 9) the work environment has an impact on employee
performance through organizational commitment. 10) Employee competence has an impact on
employee performance through organizational commitment.
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I. PENDAHULUAN

Organisasi birokrasi yang mampu bersaing di masa mendatang adalah yang memiliki sumber daya
manusia yang berbasis pada pengetahuan dan memiliki berbagai keterampilan dan keahlian.Seiring
dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan globalisasi, maka dituntut adanya
sumber daya aparatur yang memiliki kapabilitas, yaitu pegawai yang dapat bekerja secara efektif dan
efisien, produktif dan memiliki pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu menampilkan kinerja
yang memuaskan.Oleh karena itu, upaya mendayagunakan sumber daya manusia secara maksimal
diperlukan untuk menghadapi fenomena tersebut dengan memperhatikan kinerja pegawainya. Tanpa
kinerja yang baik dan optimal, tujuan instansi tidak akan tercapai sesuai yang diharapkan. Begitu
pentingnya sumber daya manusia dalam instansi ditegaskan oleh Al fajar dan Heru (2015) yang
menyatakan bahwa arti penting manajemen sumber daya manusia bagi instansi adalah upaya
menghindarkan instansi dari rendahnya kinerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaanya.

Dalam rencana mewujudkan Visi, Misi, Sasaran dan Tujuan instansi, KPU Provinsi Sulawesi
Tenggara belum menyertakan tindakan yang mencerminkan sebuah usaha.Para pegawai Sekretariat KPU
Provinsi Sulawesi Tenggara belum memperlihatkan loyalitas dalam bekerja, kompetensi pada bidangnya,
komitmen organisasi dan Kkinerja yang baik yang dikarenakan masih kurang efektifitas KPU Provinsi
Sulawesi Tenggara dalam mengelola SDMnya. Tidak sepatutnya seorang ASN sebagai pemegang
peranan penting dalam sebuah instansi pemerintah bersikap demikian karena ASN adalah unsur
penyelenggara pemerintahan dan pembangunan dalam rangka mencapai sasaran yang ditetapkan oleh
KPU Pusat yaitu terwujudnya organisasi pelaksana pemilihan umum yang memiliki sistem administrasi
yang efisien, efektif dan memenuhi standar kerja profesional di seluruh tingkatan. Hal ini tentu saja harus
didukung oleh kemampuan cakap dan terampil serta yang tidak kalah penting adalah kemauan dan
kesungguhan untuk meningkatkan kinerja untuk menjaddi lebih baik lagi.

Kinerja dapat dipahami sebagai hasil yang dicapai oleh pegawai dalam menjalankan fungsinya,
yang dapat diukur dari sejauh mana pegawai yang bersangkutan telah menjalankan fungsinya secara
profesional khususnya dalam rangka interaksi kegiatan dan tugas yang diberikan.Keberhasilan peran
tersebut ditentukan dengan tingginya komitmen terhadap instansi yang besar pengaruhnya terhadap
produktivitas. Sedarmayanti (2017) memberikan pengertian bahwa kinerja pegawai merupakan hasil kerja
yang diberikan kepada seseorang atau kelompok orang dalam suatu instansi sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan instansi, secara legal, tidak melanggar
hukum, serta sesuai moral dan etika. Oleh karena itu, tujuan instansi perlu dicapai melalui kinerja yang
baik dan optimal.Untuk mencapainya, upaya yang dilakukan diawali dengan memperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja pegawai.Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi hal tersebut, di antaranya
adalah disiplin kerja, lingkungan kerja, kompetensi pegawai dan komitmen organisasi.

Penegakan kedisiplinan pegawai merupakan sesuatu yang penting bagi suatu instansi mutlak untuk
dilakukan.Penegakkan kedisiplinan ini dilakukan untuk mendorong pegawai berperilaku sepantasnya di
tempat kerja, dimana perilaku yang pantas ditetapkan sebagai kepatuhan terhadap peraturan dan prosedur.
Kedisiplinan diharapkan dapat dilakukan oleh sebagian besar pegawai dalam menaati sebagian besar dari
peraturan-peraturan yang ada pada instansi tersebut sehingga pekerjaan akan dilakukan dengan seefektif
dan seefisien mungkin. Berikut gambaran kedisiplinan pegawai di Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi
Tenggara yang ditinjau dari kehadiran pegawai.

Tabel 1 Rekapitulasi Daftar Hadir Harian Pegawai Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara

No. Bulan Tidak Hadir Izin Sakit
1 Januari 0 2 2
2 Februari 2 0 0
3 Maret 3 0 0
4 April 1 2 1
5 Mei 0 2 2

Jumlah 6 6 5

Sumber: Kabag Program, Data, Organisasi dan SDM (2021)
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa masih ada beberapa pegawai yang tidak hadir pada
jadwal kantor. Hal ini merupakan salah satu bentuk indisiplinitas yang bisa ditemukan di kantor
Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara. Selain itu, bentuk indisiplinitas lain adalah masih
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didapatkannya pegawai yang sering menumpuk pekerjaan sehingga tidak adanya efektifitas dalam
pekerjaan yang menyebabkan pekerjaan tidak selesai tepat waktu dan pegawai yang berada diluar kantor
pada saat jam Kkerja berlangsung tanpa seizin pimpinan.

Selain itu, yang dapat meningkatkan Kkinerja pegawai adalah kompetensi kerja dari pegawai
tersebut.Menurut Sutrisno (2012) secara etimologi, kompetensi diartikan sebagai dimensi perilaku
keahlian atau keunggulan seorang pimpinan atau staf mempunyai keterampilan, pengetahuan dan perilaku
yang baik.Maka dari itu suatu instansi membutuhkan pegawai yang harus berkompeten sesuai dengan
bidang pekerjaannya.Kompetensi merupakan kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Kompetensi merupakan kombinasi dari keterampilan (skill), pengetahuan (knowledge) dan perilaku
(attitude) yang dapat diamati dan diterapkan secara kritis untuk suksesnya sebuah instansi dan prestasi
kerja serta kontribusi pribadi pegawai terhadap instansinya (Watson Wyatt dalam Ruky, 2014).
Kompetensi mempengaruhi manajemen Kkinerja dinyatakan pula oleh Armstrong (2004) bahwa
manajemen kinerja terkait dengan input dan proses (sasaran dan kompetensi) sebagaimana terkait juga
dengan output dan outcome (hasil dan kontribusi). Penilaian kinerja didasarkan pada suatu pemahaman
pengetahuan, keterampilan, keahlian dan perilaku yang diperlukan untuk melaksanakan tugas secara
baik.Lebih lanjut, Spencer dalam Nofriandi (2014) berpendapat bahwa faktor pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan sangat diperlukan untuk mendukung Kinerja pegawai.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan Peneliti di KPU Provinsi Sulawesi Tenggara diketahui
bahwa salah satu permasalahan yang dihadapi KPU Provinsi Sulawesi Tenggara saat ini adalah
penempatan pegawai yang tidak didasarkan pada kompetensinya sehingga berdampak pada rendahnya
komitmen para pegawai dan rendahnya kinerja pegawai. Persyaratan jabatan struktural yang diatur dalam
Peraturan KPU Nomor 02 Tahun 2012 yang lebih menitikberatkan pada persyaratan administratif, seperti
pangkat terendah, daftar urutan kepangkatan dan daftar penilaian prestasi pegawai. Dengan demikian,
kinerja merupakan faktor kunci bagi setiap individu dalam pencapaian performance. Karena itu
bagaimana cara mengembangkan, memelihara dan meningkatkan kinerja aparatur merupakan salah satu
faktor yang perlu diperhatikan dalam upaya peningkatan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi
dan komitmen yang baik terhadap pekerjaannya, sehingga dapat berprestasi di bidangnya dan diharapkan
akan mempengaruhi kinerja pegawai.

Komitmen pegawai terhadap instansi merupakan faktor yang harus dimiliki oleh setiap anggota
instansi karena komitmen terhadap instansi diyakini merupakan satu pendorong bagi pegawai untuk serius
dalam bekerja sehingga dapat memenuhi target kerja yang diberikan kepadanya. Kinerja dan Komitmen
Organisasi para pegawai berada di bawah pengaruh disiplin kerja, lingkungan kerja dan kompetensi
pegawai.Hal ini sejalan dengan gagasan Jayaweera (2019) yang menyatakan bahwa disiplin Kerja,
lingkungan kerja dan kompetensi pegawai adalah faktor kunci dalam komitmen dan retensi
pegawai.Pegawai yang memiliki disiplin kerja, menyukai lingkungan tempat bekerjanya dan memiliki
kompetensi berarti sangat mencintai pekerjaannya; hal itu membuatnya tetap bekerja dan tidak mudah
bosan (Arifin, 2012). Ketidakpuasan pegawai dapat menurunkan level kinerja dan komitmen mereka pada
institusi. Akhirnya, institusi harus menghadapi kerugian karena kepergian pegawai yang merasa tidak
puas dengan apa yang diberikan instansi (Mansoor dkk., 2015).

1. TINJAUAN LITERATUR

Disiplin Kerja

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas
yang diberikan kepadanya.Hal ini mendorong gairah kinerja, semangat kerja dan terwujudnya tujuan
instansi, pegawai dan masyarakat.Oleh karena itu, setiap manager selalu berusaha agar para pegawainya
mempunyai disiplin yang baik.Seorang manager dikatakan efektif dalam kepemimpinannya jika para
pegawainya berdisiplin baik.Untuk memelihara dan meningkatkan kedisiplinan yang baik adalah hal yang
sulit karena banyak faktor yang mempengaruhinya.

Menurut Hasibuan (2016) kedisiplinan adalah fungsi operatif MSDM yang terpenting karena
semakin baik disiplin pegawai semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya.Tanpa disiplin yang
baik, sulit bagi instansi maupun instansi mencapai hasil yang optimal.Disiplin merupakan kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan instansi yang dibuat manajemen yang mengingat
anggotainstansi agar dapat dijalankan semua pegawai baik dengan kesadaran sendiri maupun dengan
paksaan.

Disiplin kerja pengukurannya diadopsi dari diadopsi dari Peraturan Pemerintah Rl No. 53 Tahun
2010 selanjutnya disitensa teori disiplin kerja yang dikemukakan oleh Terry, (2001), Dessler (2015),
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Mangkunegara (2009) dan Siagian (2014), serta hasil penelitian Juni Trisnowati, (2013), Yuyuk & Rina
Irawati (2014), Diah Indriani & Eddy (2015), Ilham Thaief, et al. (2015), dan Anwar dan Abdul Haris
(2015).Pengukuran variabel disiplin kerja penelitian ini terdiri dari enam indikator yaitu:

Kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku;

Kepatuhan terhadap jam kerja;

Kepatuhan terhadap standar kerja;

Kepatuhan dengan seragam berpakaian;

Kepatuhan dalam penggunaan sarana;

Kerja berdasarkan prosedur (SOP).

ook whE

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja dari para pegawai akan mempunyai pengaruh yang tidak kecil terhadap
jalannya operasi instansi. Lingkungan kerja ini yang akan mempengaruh para pegawai instansi, sehingga
dengan demikian baik langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi produktivitas instansi.
Lingkungan kerja yang baik dan memuaskan para pegawai tentu akan meningkatkan produktivitas kerja
daripada pegawai. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak baik akan menurunkan produktivitas instansi.

Menurut Siagian (2014:56) mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah lingkungan dimana
pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari. Sedangkan menurut Budi W. Soetjipto (2008:87)
mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah segala suatu hal atau unsur-unsur yang dapat
mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap organisasi atau perusahaan yang akan
memberikan dampak baik atau buruk terhadap kinerja dan kepuasan kerja karyawan.

Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah adalah segala sesuatu
yang ada disekitar para pekerja/pegawai yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja pegawai dalam
menjalankan pekerjaannya sehingga akan diperoleh hasil kerja yang maksimal, dimana dalam lingkungan
kerja tersebut terdapat fasilitas kerja yang mendukung pegawai dalam penyelesaian tugas yang
dibebankan kepada pegawai guna meningkatkan kerja pegawai dalam suatu instansi pemerintah.
Lingkungan kerja dibagi menjadi dua jenis yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja psikis.

Indikator-indikator lingkungan kerja oleh menurut Siagian (2014) yaitu sebagai berikut:

1. Hubungan Rekan Kerja Setingkat
Indikator hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan rekan kerja yang harmonis dan tanpa
saling intrik di antara sesama rekan sekerja.Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi karyawan
tetap tinggal dalam satu organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis dan kekeluargaan.

2. Hubungan Atasan dengan Karyawan
Hubungan atasan dengan bawahan atau karyawannya harus di jaga dengan baik dan harus saling
menghargai antara atasan dengan bawahan, dengan saling menghargai maka akan menimbulkan rasa
hormat diantara individu masing-masing.

3. Kerjasama antar karyawan
Kerjasama antara karyawan harus dijaga dengan baik, karena akan mempengaruhi pekerjaan yang
mereka lakukan. Jika kerjasama antara karyawan dapat terjalin dengan baik maka karyawan dapat
menyelesaikan pekerjaan mereka secara efektif dan efisien.

Kompetensi Pegawai

Kompetensi pegawai adalah suatu untuk melaksanakan pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas
keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan
tersebut.Keterampilan atau kemampuan yang diperlukan pegawai yang ditunjukkan oleh kemampuan
dengan konsisten memberikan tingkat kinerja yang memadai atau tinggi dalam suatu fungsi pekerjaan.

Pengertian kompetensi oleh Spencer yang dikutip oleh Moeheriono (2014) adalah sebagai
karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya
atau karakteristik dasar individu yang memiliki hubungan kausal atau sebagai sebab akibat dengan
kriteria yang dijadikan acuan.Menurut Spencer ini, kompetensi terletak pada bagian dalam setiap manusia
dan selamanya ada pada kepribadian seseorang yang dapat memprediksikan tingkah laku dan performansi
secara luas pada semua situasi dan tugas pekerjaan.Sedangkan menurut pendapat Palan (2013) ada dua
istilah yang muncul dari dua aliran yang berbeda tentang konsep kesesuaian dalam pekerjaan.lstilah
tersebut adalah “competency” (kompetensi) yaitu deskripsi mengenai perilaku, dan “competence”
(kecakapan) yang merupakan deskripsi tugas atau hasil pekerjaan.

Menurut Becher dkk. (dalam Sudarmanto, 2015) mendefinisikan kompetensi sebagai
pengetahuan keahlian, kemampuan atau karakteristik pribadi individu yang mempengaruhi secara
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langsung Kinerja pekerjaan. Kompetensi merupakan penguasaan terhadap tugas, keterampilan, sikap dan
apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan.Sedangkan menurut Wibowo (2014) kompetensi
adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi
atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan
tersebut.Kompetensi juga menunjukkan karakteristik pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki atau
dibutuhkan oleh setiap individu yang memampukan mereka untuk melakukan tugas dan tanggung jawab
mereka secara efektif dan meningkatkan standar kualitas profesional dalam pekerjaan mereka.
Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan
karakteristik yang melekat pada diri seseorang yang menyebabkan seseorang itu akan mampu untuk
memprediksi sekelilingnya dalam suatu pekerjaan atau situasi.
Beberapa aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi menurut Spencer dan Spencer
(1993) sebagai berikut:
1.  Motif (Motives)
Adalah sesuatu yang secara terus-menerus dipikirkan atau diinginkan seseorang secara konsisten
sehingga ia bertindak. Motif menggerakkan, mengarahkan dan memilih perilaku terhadap tindakan
atau goal dan lainnya.
2. Sifat (Trait)
Kedalam kognitif dan afektif yang dimiliki individu.Misalnya seorang pegawai dalam melaksanakan
pembelajaran harus mempunyai pemahaman yang baik tetang karakteristik dan kondisi secara
efektif dan efisien.
3. Konsep Diri (self-concept)
Adalah sikap dan nilai-nilai yang dimiliki seseorang. Sikap dan nilai diukur melalui tes kepada
responden untuk mengetahui nilai (value) yang dimiliki seseorang, apa yang menarik bagi seseorang
untuk melakukan sesuatu.
4.  Pengetahuan (Knowledge)
Adalah informasi yang dimiliki seseorang dalam bidang tertentu.Pengetahuan merupakan
kompetensi yang kompleks. Nilai tes pengetahuan sering gagal memprediksi kinerja kerja karena
hasil tes tersebut gagal mengukur pengetahuan dan kemampuan., sehingga dapat dikatakan bahwa
pengetahuan adalah apa yang seseorang dapat lakukan bukan apa yang akan ia lakukan.
5.  Keterampilan (skill)
Adalah kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran dan ide dan kreatifitas dalam mengerjakan,
mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai
dari hasil pekerjaan tersebut.

Komitmen Organisasi

Menurut Indra Kharis (2015) komitmen organisasi adalah suatu keadaan dimana seorang
pegawai memihak instansi tertentu serta tujuan-tujuan dan keinginan untuk mempertahankan keanggotaan
dalam instansi tersebut.Jadi keterlibatan pekerjaan yang tinggi berarti memihak pada pekerjaan tertentu
seorang individu.

Menurut Moorhead dan Griffin (2015) komitmen organisasi adalah sikap yang mencerminkan
sejauh mana seseorang individu mengenali dan terikat pada instansinya. Seseorang individu yang
memiliki komitmen tinggi kemungkinan akan melihat dirinya sebagai anggota sejati instansi. Menurut
Kreitner dan Kinicki (dalam Yanti dan Supartha, 2017) komitmen organisasi adalah kesepakatan untuk
melakukan sesuatu untuk diri sendiri, individu lain, kelompok atau instansi.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi adalah keadaan
psikologis individu yang berhubungan dengan keyakinan, kepercayaan dan penerimaan yang kuat
terhadap tujuan dan nilai-nilai instansi, kemauan yang kuat untuk bekerja demi instansi dan tingkat
sampai sejauh mana ia tetap ingin menjadi anggota instansi.

Menurut Allen & Meyer (1990), yang menjadi indikator dalam komitmen organisasi adalah
sebagai berikut:

1.  Affective Commitment
Komitmen yang berkaitan dengan adanya keinginan untuk terikat pada organisasi.Seorang ingin
berada dalam suatu organisasi karena keinginan yang timbul dari diri sendiri.

2.  Continuence Commitment
Komitmen yang timbul karena adanya kebutuhan rasional. Komitmen ini muncuk atas dasar untung
rugi, dipertimbangkan hal apa yang harus dikorbankan bila akan menetap di dalam suatu organisasi,
dengan dimensi pilihan lain, benefit, biaya.
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3. Normative Commitment
Komitmen yang bersumber pada norma yang ada dalam diri individu, yang berisi keyakinan
individu akan tanggung jawab terhadap organisasi, dirinya merasa harus bertahan karena alasan
loyalitas.

Kinerja Pegawai

Kinerja menurut Mathis & Jackson (2006) adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh
karyawan.Bernardin & Russel (Ruky, 2002) mengartikan kinerja sebagai catatan hasil yang diperoleh dari
fungsi atau aktivitas pekerjaan tertentu dalam kurun waktu tertentu.Cascio (1992) menyatakan bahwa
kinerja mengacu pada kinerja karyawan dari tugas yang diberikan.Gibson (2009) mendefinisikan kinerja
sebagai hasil pekerjaan yang berkaitan dengan tujuan organisasi seperti kualitas, efisiensi, dan kriteria
efektivitas lainnya.

Kinerja adalah prestasi kerja yang merupakan perbandingan antara pekerjaan yang signifikan
dengan standar ketenagakerjaannya (Dessler, 2015).Kinerja adalah hasil dari kemampuan karyawan yang
digandakan dengan upaya dan dukungan.Dengan demikian kinerja akan menurun jika salah satu faktor
berkurang atau tidak ada (Mathis dan Jackson, 2001).

Kinerja adalah kuantitas dan kualitas pekerjaan yang diselesaikan oleh individu, kelompok atau
organisasi (Stoner, 1986).Menurut Gibson dan Donelly (1994) kinerja adalah hasil yang diinginkan dari
perilaku yang melakukan suatu pekerjaan.Kinerja menurut Robbins (1997) adalah ukuran hasil seseorang
dalam bekerja.Kinerja menurut Byars dan Leslie (2000) adalah tingkat pemenuhan tugas yang
membentuk sikap karyawan.Kinerja menurut Mathis dan Jackson (2006) adalah apa yang dilakukan atau
tidak dilakukan karyawan dalam suatu pekerjaan.

Kinerja pegawai secara objektif dan akurat dapat dievaluasi melalui tolak ukur tingkat
kinerja.Pengukuran tersebut berarti memberi kesempatan bagi para pegawai untuk mengetahui tingkat
kinerja mereka. Robbins (2006) mengemukakan indikator-indikator kinerja yaitu sebagai berikut:

1. Kualitas (Mutu) adalah kinerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan ayng
dihasilkan dimana proses hasil kerja mendekati titik kesempurnaan.

2. Kuantitas (jumlah) yaitu berkaitan dengan jumlah target yang diharapkan melebihi dari target yang
telah ditetapkan, produksi yang dihasilkan dapat dalam bentuk siklus kegiatan yang terselesaikan.

3. Ketepatan Waktu yaitu pekerjaan tertentu yang telah diberikan waktu dalam menyelesaikan
pekerjaan dan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu serta memaksimalkan waktu yang
tersedia untuk aktivitas lain.

4. Efektivitas yaitu tingkat penggunaan sember daya organisasi seperti tenaga, uang, teknologi.
Dimaksimalkan dengan menaikkan hasil dalam penggunakan sumber daya.

5. Kemandirian, merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat menjalankan fungsi
kerjanya

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
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Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Komitmen Organisasi

Disiplin kerja sangat penting dalam perkembangan karakteristik kepribadian seperti tanggung
jawab, percaya diri, ketekunan, dan kontrol diri.Disiplin dalam pengembangan karakteristik kepribadian
sangat penting bagi para pegawai atau anggota organisasi dalam mempertahankan dan mengembangkan
perilaku yang tepat dalam bekerja.Menurut Theo Haimann dalam Nawawi (2012) menyatakan bahwa
disiplin dikatakan baik apabila pegawai atau anggota organisasi secara umum mengikuti aturan-aturan
organisasi dan dikatakan buruk apabila tidak mengikuti atau melanggar aturan-aturan tersebut.

Hubungan disiplin kerja dengan komitmen organisasi menurut Erawati & Wahyono (2019)
menyatakan bahwa keefektifan suatu organisasi hanya dapat diwujudkan dengan disiplin kerja yang
tinggi.Disiplin kerja merupakan kondisi organisasi atau iklim kerja yang sangat penting dalam
kepemimpinan untuk mengefektifkan organisasi. Tanpa disiplin kerja akan sangat sulit mewujudkan
efektivitas dan efisiensi kerja sehingga akan sulit pula dalam mencapai tujuan organisasi. Hasil penelitian
oleh Oktaviani & Pramusinto (2019) juga menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasi. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi
Dalam rangka pencapaian komitmen terhadap organisasi yang baik dari pegawai, maka organisasi
diharapkan dapat menciptakan suasana lingkungan kerja yang nyaman agar pegawai dapat berkonsentrasi
terhadap tujuannya dan tujuan organisasi. Pegawai dengan komitmen yang tinggi terhadap organisasinya
akan secara terus menerus berbuat yang terbaik untuk memenuhi kewajibannya terhadap organisasi.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif yang signifikan
pada komitmen organisasi, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh oktaviani dan pramusinto (2019),
liana (2020) dan sunarto, qurbani & virby (2020)yang menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik
lingkungan kerja maka akan semakin meningkatkan komitmen para pegawai dalam bekerja. Maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H2: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi.

Pengaruh Kompetensi Pegawai Terhadap Komitmen Organisasi

Kemampuan pegawai dalam mengelola kompetensinya dengan baik akan menyebabkan komitmen
organisasional pegawai yang kuat untuk organisasi, kondisi ini baik untuk mencapai tujuan organisasi.
Komitmen pegawai yang tinggi terhadap organisasi harus didukung oleh kompetensi pegawai, menurut
Ulrich (1998) dalam Sriekaningsih dan Setyadi (2015) menyatakan bahwa komitmen tanpa kompetensi
akan menyebabkan kegagalan untuk mempertahankan kehidupan individu yang berkelanjutan dari
organisasi.

Thomson dan Strickland (2004) menempatkan kompetensi inti dan kemampuan kompetitif sebagai
komponen kunci dari membangun organisasi.Selanjutnya Thomson dan Strickland mengemukakan bahwa
pengembangan kompetensi sebagai fitur penting dari manajemen kompetensi yang meliputi semua
kegiatan yang dilakukan oleh organisasi dan pegawai untuk mempertahankan atau meningkatkan
komitmen dari pegawai.

Berdasarkan peenjelasan diatas, hasil penelitian terdahulu yang menjadi acuan penelitian ini yaitu
Yamali (2017) yang menemukan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap komitmen
organisasional.Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H3: Kompetensi pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi.

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

Faktor yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai yaitu salah satunya adalah komitmen
organisasi.Komitmen pegawai terhadap organisasi adalah bertingkat dari tingkatan yang sangat rendah
hingga tingkatan yang sangat tinggi. Steers dalam Sopiah (2011) menyatakan bahwa pegawai yang
berkomitmen rendah akan berdampak pada turnover, tingginya tingkat absensi, meningkatnya kelambatan
kerja dan kurangnya intensitas untuk bertahan sebagai pegawai di organisasi tersebut, rendahnya kualitas
kerja dan kurangnya loyalitas pada instansi.

Komitmen organisasi menurut Allen dan Meyer dalam Darmawan (2013) terbagi menjadi tiga
yaitu komitmen afektif, berkelanjutan dan normatif. Apabila pegawai memiliki komitmen afektif yang
tinggi, maka pegawai akan cenderung tetap bekerja di instansi dan juga akan berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai, dan mereka akan suka melakukan kerja tambahan untuk instansi, mereka akan mau
memberikan saran-saran bagi perbaikan dan kemajuan instansi. Para pegawai yang memiliki komitmen
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berkelanjutan yang kuat dikarenakan mereka harus tinggal bersama organisasi (because they have to) dan
para pegawai yang memiliki komitmen normatif yang kuat dikarenakan pegawai merasa bahwa mereka
harus tinggal bersama (because they fell that they have to).

Hasil penelitian oleh Oktaviani & Pramusinto (2019), Burhanuddin, Zainul & Harlie (2019) dan
Erawati & Wahyono (2019) menunjukan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja pegawai. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tingginya komitmen seorang pegawai
terhadap pekerjaan dan organisasi mereka akan semakin meningkatkan etos kerja para pegawai yang
berujung pada peningkatan kinerja pegawai. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H4: Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Disiplin selalu menjadi ukuran yang positif dan biasanya dijadikan sebagai indikasi seseorang
yang sukses mencapai tujuannya. Disiplin kerja yang baik maka akan mempengaruhi kinerja dari pegawai
tersebut. Keterkaitan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dikemukakan oleh singodimedjo
dalam edy sutrisno (2016) yaitu semakin baik disiplin kerja seorang pegawai, maka semakin tinggi hasil
kerja (kinerja) yang akan dicapai.

Menurut dharmawan (2011) semakin disiplin, maka semakin tinggi kinerja pegawai dan
mempermudah organisasi dalam mencapai tujuannya. Tanpa disiplin pegawai yang baik, sulit bagi
organisasi mencapai hasil yang optimal. Hal senada sesuai dengan penelitian yang diutarakan oleh idris,
samdin, & kalimin (2019) memperoleh hasil penelitian bahwa variabel disiplin kerja ada pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja pegawai. Disiplin kerja dapat membawa kekuatan atau prilaku yang
berkembang dalam pribadi pegawai dan menyebabkan pegawai tersebut dapat menyesuaikan diri dengan
sukarela dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh instansi. Hal tersebut menunjukkan adanya keterkaitan
antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Tingkat kedisipinan yang tinggi akan membantu pegawai
dalam menyelesaikan pekerjaannya sesuai waktu yang ditentukan dan akan meminimalisir keterlambatan
pengumpulan tugas. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H5: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Menurut Sarwono (2005) lingkungan kerja dapat memberikan dampak terhadap prestasi kerja dan
dapat merubah suasana hati seseorang.Suhu, kebisingan, polusi udara, kesesakan dan kepadatan dapat
memberikan dampak terhadap tingkahlaku seseorang.Kondisi lingkungan yang terbagi menjadi
lingkungan kerja fisik dan non fisik memang menjadikan dasar dimana perasaan senang seorang pegawai
mampu dipengaruhi oleh lingkungan Kkerja.Dengan perasaan senang tersebut maka dapat dipastikan
pegawai bekerja dengan baik.Bekerja dengan baik dapat dikatakan bahwa pegawai memiliki tingkat
kinerja yang tinggi oleh sebab itu lingkungan kerja mampu mempengaruhi kinerja pegawai.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dillakukan oleh Sunarto, Qurbani & Virby (2020)
dengan hasil analisis menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja pegawai.Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa instansi harus memberikan lingkungan
kerja yang nyaman bagi pegawai, karena pegawai mampu meningkatkan kinerjanya oleh karena kondisi
lingkungan. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H6: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Kompetensi Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai

Kompetensi dari pegawai dikatakan menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja.
Kompetensi diperlukan untuk membantu organisasi untuk menciptakan budaya kinerja tinggi. Banyaknya
kompetensi yang digunakan oleh sumber daya manusia akan meningkatkan kinerja (wibowo, 2012:323).
Sriwidodo dan haryanto (2010) mengemukakan bahwa Kinerja dan keefektifan dari pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sangat ditentukan oleh kompetensi yang dimiliki yang disyaratkan oleh bidang
pekerjaan.

Menurut sudjatmiko (2011) untuk menghasilkan kinerja yang baik dibutuhkan kompetensi
tertentu, seperti kemampuan merencanakan pekerjaan, kemampuan mempimpin pegawai Serta
kemampuan menyelesaikan masalah. Penentuan tingkat kompetensi dari individu sangat dibutuhkan agar
dapat mengetahui tingkat prestasi yang diharapkan untuk kategori baik atau rata-rata.

Hasil penelitian terdahulu yang telah terbukti bahwa kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja ditemukan oleh Fadillah, Sulastini & Hidayati (2017), Erwansyah, Sulastini &
Hereyanto (2018), Idris, Samdin, & Kalimin (2019) dan Liana (2020). Maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
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H7: Kompetensi pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Peran Komitmen Organisasi Dalam Memediasi Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Peran komitmen organisasional dalam memediasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
diketahui dimana melihat hasil pengujian dari disiplin kerja yang berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasional dan komitmen organisasional yang juga berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
Oleh karena kedua jalur tersebut dinyatakan positif maka dapat dinyatakan terdapat peran yang positif
juga dimana ada komitmen organisasional yang memiliki peran positif dalam memediasi pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian komitmen organisasional dikatakan mampu
memediasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dengan baik.

Penelitian amirianzadeh dkk (2018) mengungkapkan bahwa komitmen organisasi merupakan
variable yang memediasi antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitan nugraha, setiawan &
puspaningrum (2017) menemukan bahwa komitmen organisasi mampu memediasi pengaruh disiplin
kerja terhadap Kinerja pegawai. Demikian pula penelitian erawati & wahyono (2019) menemukan bahwa
komitmen organisasi memediasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H8: Komitmen organsiasi memediasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.

Peran komitmen organisasi dalam memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai
Lingkungan kerja yang baik dan kondusif dapat meningkatkan kinerja pegawai melalui komitmen
terhadap organisasi. Hal ini berarti bahwa semakin baik lingkungan kerja, maka akan menumbuhkan
komitmen terhadap organisasi yang berdampak pada kecendrungan dalam peningkatan kinerja pegawai.
Hasil ini juga selaras dengan penelitian shalahuddin (2013) yang menemukan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh terhadap kinerja melalui komitmen organisasi. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
H9: Komitmen organsiasi memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.

Peran Komitmen Organisasi Dalam Memediasi Pengaruh Kompetensi Pegawai Terhadap Kinerja
Pegawai

Secara teoritis Spencer et al (1993) berpendapat bahwa faktor pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan sangat diperlukan untuk mendukung peningkatan komitmen organisasional, Kinerja
pegawai.Drejer (2001) menjelaskan bahwa tidak semua aspek pribadi dari seseorang pegawai itu
merupakan kompetensi, hanya aspek-aspek pribadi yang mendorong dirinya untuk mencapai kinerja yang
superior yang merupakan kompetensi.Kompetensi adalah karakteristik dasar yang dapat meningkatkan
komitmen dan kinerja Mathis & Jackson (2001:223). Kompetensi adalah apa yang orang bawa pada
pekerjaan dalam bentuk tipe dan perilaku yang berbeda-beda, kompetensi menentukan aspek-aspek
proses kinerja pegawai (Amstrong, 2003).

Kompetensi seseorang terhadap organisasi sangat penting terutama pada Kinerja seseorang ketika
bekerja.Setiap organisasi menginginkan pegawainya memiliki komitmen tinggi.Kompetensi yang tinggi
dapat mendorong pegawai untuk bekerja dengan baik.Komitmen organisasi menunjukkan keyakinan dan
dukungan serta loyalitas seseorang terhadap nilai dan sasaran yang ingin dicapai organisasi (Nursangadah
dan Tjahjaningsih, 2017). Komitmen organisasional yang kuat akan menyebabkan individu berusaha
mencapai tujuan organisasi, berpikiran positif dan berusaha untuk berbuat yang terbaik bagi
organisasinya. Hal ini terjadi karena individu yang berada dalam organisasi akan merasa ikut memiliki
organisasinya. Sedangkan komitmen organisasional yang rendah akan menyebabkan individu tersebut
hanya mementingkan dirinya sendiri atau kelompoknya sehingga pada akhirnya kinerja individu tersebut
akan rendah pada organisasinya. Rendahnya kinerja individu terhadap organisasinya karena pengaruh
rendahnya kompetensi, secara tidak langsung akan mengakibatkan sulit dicapainya keberhasilan pada
kinerja pegawai.

Berdasarkan uraian diatas, hasil penelitian terdahulu yang menjadi acuan penelitian ini adalah
nugroho, winarti dan taufig (2019), helmi, dkk (2020) yang menemukan bahwa komitmen organisasional
memediasi pengaruh dari kompetensi terhadap kinerja. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

H10: Komitmen organsiasi memediasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai.
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I11. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian explanatory researchdengan pengumpulan data dilakukan
dalam satu tahap (one short study) atau secara cross-section, dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
disiplin kerja, lingkungan kerja,kompetensi pegawai, komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai
Komisi Pemilihan Umum Sulawesi Tenggara.Populasi Penelitian ini dilaksanakan pada Pegawai Negeri
Sipil (PNS) dengan jumlah 279 orang.Karena jumlah populasi dalam penelitian ini relatif besar maka
penentuan jumlah sampel dengan menggunakan rumus slovin. Sehingga didapatkan jumlah sampel
sebesar 164 orang, yang tersebar sekretariat KPU Provinsi Sultra dan di 17 KPU Kabupaten/kota se
Sultra. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden berkaitan
dengan variable yang di bahas dalam penelitian ini. Kuisioner yang digunakan adalah tipe pilihan, dimana
responden diberikan alternatif jawaban untuk memilih satu dari lima jawaban yang disediakan. Teknik
analisis data untuk menjawab hipotesis penelitian ini adalah Structural Equation Model (SEM).

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini terdapat 5 variabel penelitian.Kelima variable tersebut yaitu Disiplin Kerja,
Lingkungan Kerja, Kompetensi Pegawai, dan Komitmen Organisasi, terhadap Kinerja Pegawai.

Model structural(inner model) dievaluasi dengan melihat nilai koefisen parameter jalur hubungan
antara variabel laten. Pengujian model struktural (inner model)dilakukan setelah model hubungan yang
dibangun dalam riset ini sesuai dengan data hasil observasi dan kesesuaian model secara keseluruhan
(goodness-of-fit model). Pengujian model struktural dan hipotesis dilakukan dengan melihat nilai estimasi
koefisien jalur dan nilai titik kritis (t-statistik) yang signifikan pada a =0,05.

Berdasarkan kerangka konseptual penelitian ini, maka pengujian model hubungan dan hipotesis
antara variabel dapat dilakukan dengan dua tahapan vyaitu: (1) pengujian koefisien jalur pengaruh
langsung, dan (2) pengujian koefisien jalur pengaruh tidak langsung (mediasi).Pengujian hipotesis dan
koefisien jalur pengaruh secara langsung antara variabel disiplin kerja,lingkungan kerja, kompetensi
pegawai, terhadap komitmen organisasi dan kinerja pegawai.Hasil pengujian hipotesis dengan Structural
Equation Modeling (SEM) bahwa tujuh hipotesis dinyatakan signifikan dan satu hipotesis dinyatakan
tidak signifikan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai koefisien standard, nilai signifikansi
uji t dan tanda hubungan masing-masing variabel independen terhadap variabel dependennya secara
parsial. Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis
Sumber : Hasil Olahan SEM Tahun 2021

Hasil pengujian pengaruh antar variabel Gambar 2 secara lengkap dapat disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Koefisien jalur dan pengujian hipotesis pengaruh langsung

Variabel Independen Variabel Dependen KOJZfI'j:en P- Value Keterangan
- . Komitmen Organisasi s
Disiplin Kerja (X1) (Y1) 0.156 0.027 Signifikan
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Lingkungan Kerja (X2) Komltme(nY(lj)rganlsam 0.473 0.000 Signifikan
Kompetensi Pegawai Komitmen Organisasi A

(X3) (Y1) 0.327 0.000 Signifikan

Kom'tme(”Y%rga“'sas' Kinerja Pegawai (Y2) 0.317 0.000 Signifikan

Disiplin Kerja (X1) Kinerja Pegawai (Y2) 0.301 0.000 Signifikan
Lingkungan Kerja (X2) | Kinerja Pegawai (Y2) 0.049 0.640 .Tiqa}k

' ' Signifikan

KomDEI‘E;‘(S;)PegaW""' Kinerja Pegawai (Y2) |  0.246 0.007 Signifikan

Pengujian koefisien jalur pengaruh langsung dan hipotesis penelitian bertujuan untuk menjawab
apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak.

Hipotesis 1: Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi.
Pengujian hipotesis dengan pendekatan SEM menghasilkan koefisien jalur pengaruh langsung
Disiplin kerja terhadap komitmen organisasi dengan nilai 0.156 dengan p-value 0,027. Karena p-

value< 0,05, maka hipotesis yang menyatakan Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen
organisasi. Mengingat koefisien bertanda positif dan signifikan dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara keduanya, searah dan bermakna. Artinya Disiplin kerja yang tinggi maka akan berdampak pada
peningkatan komitmen kepada organisasi hal ini yang terjadi bahwa seseorang yang disiplin cenderung
memilki komitmen padaSekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara secara nyata.

Hipotesis 2:Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi.

Pengujian hipotesis dengan pendekatan SEM menghasilkan koefisien jalur pengaruh langsung
lingkungan kerja terhadap komitmen organisasi dengan nilai 0,473 dengan p-value = 0,000. Karena p-
value< 0,05, maka hipotesis yang menyatakan lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
komitmen organisasi. Mengingat koefisien bertanda positif dan signifikan dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara keduanya adalah searah dan bermakna. Artinya semakin baik lingkungan kerja
seseorang maka akan semakin meningkatkan komitmennya pada Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi
Tenggara untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya.

Hipotesis 3:Kompetensi Pegawaiberpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi.

Pengujian hipotesis dengan pendekatan SEM menghasilkan koefisien jalur pengaruh langsung
Kompetensi Pegawai terhadap komitmen organisasi dengan nilai 0,327 dengan p-value = 0,000. Karena
p-value< 0,05, maka hipotesis yang menyatakan kompetensi pegawai berpengaruh positif signifikan
terhadap komitmen organisasi. Mengingat koefisien bertanda positif dan signifikan dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara keduanya adalah searah dan bermakna. Artinya semakin kompetensi pegawai
dalam melaksanakan pekerjaanya maka akan semakin tinggi komitmennya pada Sekretariat KPU Provinsi
Sulawesi Tenggara, karena dengan kompetensi yang dimiliki dapat dengan baik dalam melaksanakan
tugas dan tanggungjawabnya.

Hipotesis 4: Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai.

Pengujian hipotesis dengan pendekatan SEM menghasilkan koefisien jalur pengaruh langsung
Disiplin kerja terhadap Kinerja pegawai dengan nilai 0,301 dengan p-value = 0,000. Karena p-value>
0,05, maka hipotesis yang menyatakan Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
pegawai terbukti atau dapat diterima. Artinya bahwa disiplin kerja seorang yang tinggi maka akan
berdampak pada peningkatan kerja seorang pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya.
Hal ini memberikan gambaran bahwa disiplin kerja seseorang yang tinggi akan berdampak pada
peningkatan kinerja.

Hipotesis 5: Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai.
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Pengujian hipotesis dengan pendekatan SEM menghasilkan koefisien jalur pengaruh langsung
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai dengan nilai 0,049 dengan p-value = 0,460. Karena p-value>
0,05, maka hipotesis yang menyatakan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai tidak dapat diterima atau ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
keduanya adalah tidak searah dan tidak bermakna. Artinya kondisi lingkungan kerja tidak serta merta
dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas sebagai seorang Pegawai pada
Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara. Hal ini mengambarkan bahwa pegawai yang ada pada
Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara lingkungan kerja tidak dapat memberikan dampak pada
peningkatan kerja pegawai, dalam penelusuran secara mendalam bahwa pegawai yang ada pada
Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara mengatakan bahwa lingkungan kerja tidak menjadi prioritas
utama.

Hipotesis 6: Kompetensi Pegawai berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai.

Pengujian hipotesis dengan pendekatan SEM menghasilkan koefisien jalur pengaruh langsung
kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai dengan nilai 0,246 dengan p-value = 0,007. Karena p-
value< 0,05, maka hipotesis yang menyatakan kompetensi pegawai berpengaruh positif signifikan
terhadap Kinerja pegawai diterima. Mengingat koefisien bertanda positif dan signifikan dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara keduanya adalah searah dan bermakna. Artinya bahwa semakin
tinggi kompetensi pegawai seseorang maka akan berdampak pada peningkatkan kinerjanya sebagai
seorang pegawai pada Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara dan terbukti secara nyata.

Hipotesis 7: Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai.

Pengujian hipotesis dengan pendekatan SEM menghasilkan koefisien jalur pengaruh langsung
komitmen organisasiterhadap kinerja pegawai dengan nilai 0,317 dengan p-value = 0,000. Karena p-
value< 0,05, maka hipotesis yang menyatakan Komitmen Organisasiberpengaruh positif signifikan
terhadap Kinerja pegawai diterima. Mengingat koefisien bertanda positif dan signifikan dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara keduanya adalah searah dan bermakna. Artinya bahwa semakin
tinggi Komitmen Organisasiseseorang maka akan berdampak pada peningkatkan kinerjanya sebagai
seorang pegawai pada Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara dan terbukti secara nyata.

Pengujian pengaruh tidak langsung (mediasi) bertujuan untuk mendeteksi kedudukan variabel
intervening dalam model. Pengujian mediasi dilakukan guna menentukan sifat hubungan antara variabel
baik sebagai variabel mediasi sempurna (complete mediation), mediasi sebagian (partial mediation) dan
bukan variabel mediasi.

Tabel 2. Koefisien jalur dan pengujian hipotesis pengaruh tidak langsung (mediasi)

Variabel Variabel Variabel Koefisien | Keterang-an
.I_nd_ependen. Inter\{ening _De_penden _ Jalur
R I e B i T s
o R sty | RGN | 0as0 | signifikan
el I I e I

Pada Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian pengaruh tidak langsung (mediasi) dan untuk
menjawab apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak.

- Hipotesisi 8, Pengaruh tidak langsung Disiplin kerja (X;) terhadap Kinerja pegawai (Y;) melalui
Komitmen Organisasi (Y1) adalah sebesar 0,049 dan signifikan. Ini berarti bahwa meningkatnya
Disiplin kerja dapat meningkatkan Kinerja pegawai secara nyata dengan dipicu adanya komitmen
organisasi yang tinggi, dengan demikian maka komitmen salah satu factor penentu mediasi dalam
meningkatkan kinerja pegawai pada SekretariatProvinsi Sulawesi Tenggara.

- Hipotesisi 9, Pengaruh tidak langsung Lingkungan kerja (X,) terhadap Kinerja Pegawai () melalui
Komitmen Organisasi (Y;) adalah sebesar 0,150 dan signifikan. Hal ini berarti bahwa meningkatnya
lingkungan kerja dapat meningkatkan Kinerja pegawaisecara nyata dengan dipicu adanya komitmen
organisasi yang tinggi dari Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara.

- Hipotesis 10, Pengaruh tidak langsung Kompetensi Pegawai (X3) terhadap Kinerja Pegawai (YY)
melalui Komitmen Organisasi (Y,) adalah sebesar 0,104 dan signifikan. Hal ini berarti bahwa
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meningkatnya kompetensi pegawai dapat meningkatkan Kinerja pegawaisecara nyata dengan dipicu
adanya komitmen organisasi yang tinggi dari Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara.

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Komitmen Organisasi

Hasil analisis pengaruh langsung disiplin kerja terhadap komitmen organisasi diperoleh nilai
koefisien jalur signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap komitmen
organisasi. Maknanya bahwa disiplin kerja seorang pegawai yang tinggi dapat memberikan dampak pada
komitmen seorang pegawai dalam organisasi, dengan demikian kedisiplinan yang tinggi akan searah
dengan meningkatnya komitmen dalam organisasi. Asumsi tersebut membuktikan bahwa pegawai pada
Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara, memiliki komitmen pada organisasinya.

Hasil penelitian ini merujuk pada teori yang dikemukakan oleh Hartatik (2014)Yang menyatakan
bahwa disiplin merupakan sarana untuk melatih kepribadian pegawai agar senantiasa menunjukan Kinerja
yang baik. Sikap, prilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin terbentuk melalui satu proses
yang panjang. Salah satu proses untuk membentuk kepribadian tersebut adalah dengan melakukan latihan.
Latihan dilaksanakan antar pegawai, pimpinan dan seluruh personal yang ada di instansi tersebut. Hasil
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraha, Setiawan & Puspaningrum (2017), Erawati &
Wahyono (2019) dan Oktaviani & Pramusinto (2019), yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan
antara disiplin kerja terhadap komitmen organisasi. Hal ini mengambarkan bahwa disiplin kerja akan
memberikan dampak komitmen pada seorang pegawai.

Hasil penelitian ini menolak dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wartawan dkk.(2016),
menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi.
Sementara bukti di empiris menyatakan bahwa pegawai Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan memiliki kesadaran dan bertanggungjawab dalam
melaksanakan tugas yang diembannya, sehingga penelitian yang dilakukan oleh Ariyati & Sahputra
(2020), tidak sejalan dengan penelitian ini.

2. Pengaruh lingkungan kerja Terhadap Komitmen Organisasi

Hasil analisis pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap Kompetensi Pegawai diperoleh nilai
koefisien jalur positif signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap
komitmen organisasi. Koefisien jalur bertanda positif berarti terdapat hubungan searah antara lingkungan
kerja dengan komitmen organisasi. Artinya bahwa lingkungan kerja yang baik akan memberikan
kenyamanan pegawai dalam menjalakan tugasnya sebaliknya jika lingkungan kerja atau suasana yang
kurang kondusip maka dapat berdampak pada ketidak harominisan di organisasi tersebut.

Hasil penelitian ini merujuk teori lingkungan kerja yang dikemukakan Siagian (2014:103),
mengemukakan bahwa manfaat lingkungan kerja dapat menciptakan gairah kerja, sehingga produktivitas
dan prestasi kerja meningkat,selain itu lingkungan kerja juga dapat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja pada dasaranya
merupakan tingkat kenyamanan pegawai ketika berada dalam kantor atau situasi dan kondisi lingkungan.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani & Pramusinto (2019), yang menyatakan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan dengan terhadap komitmen organisasi.

Hasil penelitian ini menolak dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mufidatun & Azizah
(2019), menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap komitmen
organisasi. Sementara bukti di empiris menyatakan bahwa Pegawai dalam melaksanakan tugas sangat
dipengaruh lingkungan yang kondusip karena lingkuangn yang kondusip dapat memberikan gairah
pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab, sehingga para pegawai merasa memilki
komitmen terhadap organisasinya, dengan demikian maka penelitian yang dilakukan oleh Mufidatun &
Azizah (2019), tidak sejalan dengan penelitian ini.

3. Pengaruh Kompetensi Pegawai Terhadap Komitmen Organisasi

Hasil analisis pengaruh langsung Kompetensi Pegawai terhadap komitmen organisasi diperoleh nilai
koefisien jalur positif signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pegawai berpengaruh terhadap
komitmen organisasi. Koefisien jalur bertanda positif berarti terdapat hubungan searah antara kompetensi
pegawai dengan komitmen organisasi. Artinya bahwa kompetensi seseorang dapat meingkatkan
komitmen didalam organisasi, hal tersebut memberikan gambaran bahwa pegawai yang memiliki
kompetensi dapat cara cepat menyesuaikan dengan tugas yang diberikan, akan berbedah hal dengan
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pegawai yang tidak memiliki komptensi, dengan demikan faktor yang paling utama dalam keberhasilan
seuatu organisasi adalah kompetensi dari pegawainya.

Hasil penelitian ini merujuk teori kompetensi pegawai yang dikemukakan Spencer yang
menyatakan bahwa kompetensi terletak pada bagian dalam setiap manusia dan selamanya ada pada
kepribadian seseorang yang dapat memprediksikan tingkah laku dan performansi secara luas pada semua
situasi dan tugas pekerjaan. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi pegawai
merupakan hal yang paling utama yang harus di miliki oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas
dan tanggungjawabnya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yamali (2017) yang
menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan dengan terhadap komitmen organisasi.

Hasil penelitian ini menolak dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Malik dan Hutomo
(2017), menunjukkan bahwa kompetensi pegawai tidak berpengaruh signifikan terhadap komitmen
organisasi. Sementara bukti di empiris menyatakan bahwa Pegawai yang tidak memiliki kompetensi
dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab akan berbeda dengan pegawai yang memiliki kompetensi,
sehingga penelitian yang dilakukan oleh Malik dan Hutomo (2017), tidak sejalan dengan penelitian ini.

4. Pengaruh Disiplin kerja Terhadap Kinerja pegawai

Hasil analisis pengaruh langsung disiplin kerja terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai koefisien jalur
positif dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja pegawai.
Maknaya bahwa disiplin kerja dapat memberikan dampak pada peningkatan Kinerja seorang pegawai,
makna ini mengambarkan bahwa pegawai yang memiliki kedisiplinan atau integritas yang tinggi akan
memberikan kontribusi besar pada pencapaian suatu organisasi dan akhirnya memberikan dampak pada
prestasi yang tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pegawai yang pada Sekretariat KPU Provinsi
Sulawesi Tenggara kedisiplinan merupakan salah satu kesuksesan yang diperoleh selama pada kantor
KPU provinsi Sulawesi Tenggara sebagai penyelenggara hajatan limatahun dalam hal ini pemilihan
umum.

Hasil penelitian ini merujuk teori disiplin kerja yang dikemukakan Hasibuan (2016) menyatakan
bahwa disiplin merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan instansi yang
dibuat manajemen yang mengingat anggotainstansi agar dapat dijalankan semua pegawai baik dengan
kesadaran sendiri maupun dengan paksaan.Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
disiplin kerja merupakan salah satu factor penentu keberhasilan dari sebuah organisasi. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraha, Setiawan & Puspaningrum (2017), Erwansyah, Sulastini
& Hereyanto (2018) dan Liana (2020), yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini menolak dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ariyati & Sahputra
(2020), menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Sementara bukti di empiris menyatakan bahwa Pegawai yang tidak memiliki kedisiplinan dalam
melaksanakan tugas dan tanggungjawab akan akan memberikan dapat pada hasil atau output yang
diperoleh, sehingga penelitian yang dilakukan oleh Ariyati & Sahputra (2020), tidak sejalan dengan
penelitian ini.

5. Pengaruh Lingkungan KerjaTerhadap Kinerja pegawai

Hasil analisis pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai koefisien
jalur tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja
pegawai. Maknaya bahwa lingkungan kerja tidak dapat memberikan dampak pada peningkatan kinerja
seorang pegawai yang ada pada Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara, makna ini mengambarkan
bahwa lingkungan kerja yang tidak dapat memberikan kontribuis pada peningkatan kinerja pegawai yang
ada, hal ini disebabkan bahwa lingkungan kerja yang pada kantor Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi
Tenggara tidak dapat dijadikan untuk dapat nyaman dari pegawai yang ada, karena rata-rata pegawai
mereka menyelesaiakan pekerjaannya kebanyak dari rumah, hal ini dalam penelitian ini lingkungan kerja
tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini merujuk teori lingkungan kerja yang dikemukakan Budi W. Soetjipto
(2008:87) mengungkapkan bahwa lingkungan kerja merupakan segala suatu hal atau unsur-unsur yang
dapat mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap organisasi atau perusahaan yang
akan memberikan dampak baik atau buruk terhadap kinerja dan kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja merupakan bagian penitng dalam setiap
tingkat pekerjaan yang dilakukan.Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani &
Pramusinto (2019), yang menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan dengan
terhadap kinerja pegawai.

JUMBO Vol. 5, No. 3, Desember 2021 Hal. | 468



Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Dan .....

Hasil penelitian ini menolak dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Erwansyah, Sulastini &
Hereyanto (2018), Burhanuddin, Zainul & Harlie (2019), dan Liana (2020), menunjukkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Sementara bukti di empiris
menyatakan bahwa lingkungan Pegawai tidak memiliki kontribusi dalam meingkatkan kinerja khusus
pada kantor Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara, sehingga penelitian yang dilakukan oleh
Erwansyah, Sulastini & Hereyanto (2018), Burhanuddin, Zainul & Harlie (2019), dan Liana (2020), tidak
sejalan dengan penelitian ini.

6. Pengaruh Kompetensi Pegawai Terhadap Kinerja pegawai

Hasil analisis pengaruh langsung Kompetensi Pegawai terhadap Kinerja pegawai diperoleh nilai koefisien
jalur positif signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa Kompetensi Pegawai berpengaruh terhadap Kinerja
pegawai. Maknanya bahwa kompetensi pegawai yang tinggi akan berdampak pada peningkatan kinerja.
Hal ini mengambarkan bahwa pegawai yang ada di Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara
memiliki kompetensi yang tinggi. Kompetensi Pegawai yang tinggi akan memberikan dampak yang
tinggi pada pencapaian kinerja pegawai, dampak tersebut tidak hanya pada individu pegawai yang
memiliki kompetensi namun secara organisasi terbentuk karena adanya kompetensi menjadi suatu
kebutuan secara menyeluruh pada organisasi dalam mencapai prestasi atau kinerja organisasi.

Hasil penelitian ini merujuk teori kompetensi pegawai yang dikemukakan Moeheriono (2014)
menyatakan bahwa kompetensi merupakan karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan
efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar individu.Berdasarkan pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi pegawai merupakan hal yang paling utama yang harus di
miliki oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fadillah, Sulastini & Hidayati (2017), Erwansyah, Sulastini & Hereyanto
(2018), dan Liana (2020), yang menyatakan bahwa kompetensi pegawai berpengaruh signifikan dengan
terhadap kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini menolak dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maizar (2017),
menunjukkan bahwa kompetensi pegawai tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Sementara bukti di empiris menyatakan bahwa bahwa Pegawai yang memiliki kompetensi dalam
melaksanakan tugas dan tanggungjawab akan berbeda dengan pegawai yang memiliki kompetensi,
sehingga penelitian yang dilakukan oleh Maizar (2017), tidak sejalan dengan penelitian ini.

7. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja pegawai

Hasil analisis pengaruh langsung komitmen organisasi terhadap Kinerja pegawai diperoleh nilai
koefisien jalur positif signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai. Maknanya bahwa komitmen organisasi yang tinggi akan berdampak pada peningkatan
kinerja. Hal ini mengambarkan bahwa pegawai yang ada di Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi
Tenggaramemiliki komitmen organisasi yang tinggi. komitmen organisasi terbentuk karena adanya
dorongan dari dalam diri pegawai untuk memajukan organisasi dimana dia tempati, terbukti dengan fakta
pegawai yang ada di Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki komitmen yang tinggi
dengan menyelenggarakan kegiatan pemilihan secara tansparansi..

Hasil penelitian ini merujuk teori kompetensi pegawai yang dikemukakan Moorhead dan Griffin
(2015) komitmen organisasi merupakan sikap yang mencerminkan sejauh mana seseorang individu
mengenali dan terikat pada instansinya. Seseorang individu yang memiliki komitmen tinggi kemungkinan
akan melihat dirinya sebagai anggota sejati dari instansi tersebut. Berdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa komitmen organisasi merupakan gambaran pegawai memiliki tingkat emosional
terhadap organisasi yang dia tempati. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani &
Pramusinto (2019), Burhanuddin, Zainul & Harlie (2019) dan Erawati & Wahyono (2019), yang
menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan dengan terhadap kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini menolak dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Renyut et al (2017),
menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Sementara bukti di empiris menyatakan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh yang kuat
terhadap kinerja pegawai yang ada pada Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara, sehingga
penelitian yang dilakukan oleh Renyut et al (2017), tidak sejalan dengan penelitian ini.

8. Pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja pegawai melalui Komitmen Organisasi

Hasil analisis pengaruh tidak langsung disiplin kerja terhadap Kinerja pegawai melalui komitmen
organisasi diperoleh nilai koefisien jalur positif signifikan sebesar 0,049, artinya bahwa disiplin kerja
dapat meningkatkan Kinerja pegawai secara nyata dengan dipicu oleh meningkatnya komitmen organisasi
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Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa disiplin kerja
yang tinggi dipengaruhi oleh faktor kedisplin kerja yang ada dalam diri seorang pegawai maka akan
memberikan dampak pada peningkatan kinerja, sehingga disiplin kerja yang tinggi dan dibarengi dengan
komitmen organisasi dapat meningkatkan Kinerja pegawai. Penelitian ini pula menunjukkan bahwa
komitmen organisasi dapat berperan sebagai mediasi antara disiplin kerja terhadap Kinerja pegawai
melalui komitmen organisasi.

Koefisien jalur pengaruh disiplin kerja terhadap Kinerja pegawai sebesar 0.301, Koefisien jalur
pengaruh disiplin kerja terhadap komitmen organisasi sebesar 0,156, dan koefisien jalur pengaruh
komitmen organisasi terhadap Kinerja pegawai sebesar 0,317. Hasil analisis deskriptif disiplin kerja
dipersepsikan baik oleh pegawai dengan skor rata-rata tertinggi pada Hubungan rekan kerja setingkat
sebesar 4,26, artinya bahwa Hubungan rekan kerja setingkat memiliki peran dalam meningkatkan kinerja
sedangkan pada Indikator yang dominan memberikan kontribusi terhadap komitmen organisasi adalah
Komitmen Kontinuan dengan loading factor 0,994, hal ini menegaskan bahwa Kinerja Sekretariat KPU
Provinsi Sulawesi Tenggara akan lebih kuat apabila diikuti dengan meningkatnya kedisiplinan kerja yang
tinggi serta adanya komitmen organisasi pada seluruh pegawai Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi
Tenggara.

9. Pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai melalui Komitmen Organisasi.

Hasil analisis pengaruh tidak langsung lingkungan kerja terhadap Kinerja pegawaimelalui
komitmen organisasi diperoleh nilai koefisien jalur positif signifikan sebesar 0,150, artinya bahwa
lingkungan kerja dapat meningkatkan Kinerja pegawai secara nyata yang dipicu oleh peningkat komitmen
organisasi Pegawai Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian ini memberikan gambaran
bahwa lingkungan kerja yang tinggi dan didukung oleh komitmen organisasi yang tinggi akan
memberikan dampak pada peningkatan Kinerja pegawai, oleh karena itu lingkungan kerja yang tinggi dan
dibarengi dengan komitmen organisasi dapat meningkatkan Kinerja pegawai secara simultan. Penelitian
ini pula menunjukkan bahwa peran dari mediasi komitmen organisasi sebagai peran mediasi penuh (full
mediation), maknya bahwa lingkungan kerja dapat meningkatkan Kinerja pegawai melalui komitmen
organisasi, namun secara langsung tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai.

Koefisien jalur pengaruh lingkungan kerja terhadap Kinerja pegawai sebesar 0.049, Koefisien jalur
pengaruh lingkungan Kkerja terhadap komitmen organisasi sebesar 0,473, dan koefisien jalur pengaruh
komitmen organisasi terhadap Kinerja pegawai sebesar 0,317. Hasil analisis deskriptif lingkungan kerja
dipersepsikan baik oleh pegawai dengan skor rata-rata tertinggi pada Konsep diri sebesar 4,22, artinya
bahwa Konsep diri merupakan hal utama dalam meingkatkan kinerja melalui komitmen organisasi,
sedangkan pada Indikator yang dominan memberikan kontribusi terhadap komitmen organisasi adalah
Komitmen Kontinuandengan loading factor 0,994, hal ini menegaskan bahwa Kinerja Sekretariat KPU
Provinsi Sulawesi Tenggara akan lebih kuat apabila diikuti dengan meningkatnya lingkungan kerja yang
tinggi serta adanya komitmen organisasi pada seluruh pegawai Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi
Tenggara.

10. Pengaruh Kompetensi Pegawai terhadap kinerja pegawai melalui Komitmen Organisasi.

Hasil analisis pengaruh tidak langsung disiplin kerja terhadap Kinerja pegawaimelalui komitmen
organisasi diperoleh nilai koefisien jalur positif signifikan sebesar 0,104, artinya bahwa kompetensi
pegawai dapat meningkatkan Kinerja pegawai secara nyata yang dipicu oleh peningkat komitmen
organisasi Pegawai Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian ini memberikan gambaran
bahwa kompetensi pegawai yang tinggi dan didukung oleh komitmen organisasi yang tinggi akan
memberikan dampak pada peningkatan Kinerja pegawai, oleh karena itu kompetensi pegawai yang tinggi
dan dibarengi dengan komitmen organisasi dapat meningkatkan Kinerja pegawai secara simultan.
Penelitian ini pula menunjukkan bahwa peran dari mediasi komitmen organisasi sebagai peran mediasi
sebagian (partial mediation), maknya bahwa kompetensi pegawai dapat meningkatkan Kinerja pegawai
melalui komitmen organisasi, dan secara langsung berpengaruh secara signifikan..

Koefisien jalur pengaruh kompetensi pegawai terhadap Kinerja pegawai sebesar 0.246, Koefisien
jalur pengaruh kompetensi pegawai terhadap komitmen organisasi sebesar 0,327, dan koefisien jalur
pengaruh komitmen organisasi terhadap Kinerja pegawai sebesar 0,317. Hasil analisis deskriptif
kompetensi pegawaidipersepsikan baik oleh pegawai dengan skor rata-rata tertinggi pada Komitmen
Afektif sebesar 4,11, artinya bahwa Komitmen Afektif yang membentuk untuk meningkatkan kinerja
pegawai, sedangkan pada Indikator yang dominan memberikan kontribusi terhadap komitmen organisasi
adalah Komitmen Kontinuan dengan loading factor 0,994, hal ini menegaskan bahwa kinerja Sekretariat
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KPU Provinsi Sulawesi Tenggara akan lebih kuat apabila diikuti dengan meningkatnya kompetensi
pegawai yang tinggi serta adanya komitmen organisasi pada seluruh pegawai Sekretariat KPU Provinsi
Sulawesi Tenggara.

V. KETERBATASAN PENELITIAN

Hasil penelitian ini telah memberikan sejumlah temuan, akan tetapi masih ada beberapa hal
yang perlu dikaji lebih lanjut. Kondisi ini sangat dipengaruhi oleh beberapa hal yang secara tidak
langsung menjadi keterbatasan penelitian, yaitu: (1) Dalam penelitian ini peneliti merupakan Sekretariat
KPU Provinsi Sulawesi Tenggara, karena itu terdapat kemungkinan responden dalam mengisi kuesioner
dengan melihat latar belakang peneliti sehingga memberikan jawaban yang subyektif. (2) Objek
penelitian terbatas pada Pegawai yang berada di Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara,
sehingga hasil penelitian ini belum dapat di generalisasikan dengan daerah-daerah lainnya. (3)
Penelitian ini dilakukan pada daerah yang memiliki budaya berbeda dengan daerah lainnya, sehingga
apabilah penelitian selanjutnya dilakukan pada daerah yang memiliki budaya berbeda kemungkinan
akan meningkatkan validitas dan generalisasi penelitian ini. (4) Variabel-variabel yang mempengaruhi
disiplin kerja, lingkungan kerja dan kompetensi pegawai dalam penelitian ini terbatas pada variabel
Kinerja pegawai yang dimediasi oleh komitmen organisasi, sehingga penelitan yang akan datang
masih terbuka peluang untuk menambahkan variabel-variabel yang luas atau mengambungkan antara
budaya dengan variable lain.

VI. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebagaimana yang telah dikemukakan pada bagian
sebelumnya , maka disimpulkan sebagai berikut :

1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, artinya adanya
perubahan penigkatan disiplin kerja yang direfleksikan melalui kepatuhan terhadap peraturan yang
berlaku, kepatuhan terhadap jam kerja, kepatuhan terhadap standar kerja, kepatuhan terhadap
seragam berpakaian, kepatuhan dalam menggunakan sarana, dan kerja berdasarkan prosedur searah
dan signifikan terhadap peningkatan komitmen organisasi pegawai sekretariat KPU Provinsi
Sulawesi Tenggara.

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, artinya bahwa
adanya perubahan peningkatan lingkungan kerja yang direkleksikan melalui hubungan Kkerja
setingkat, hubungan atasan dengan bawahan, hubungan sesama pegawai searah dan signifikan
terhadap peningkatan komitmen organisasi pegawai sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara.

3. Kompetensi pegawaiberpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, artinya bahwa
adanya perubahan peningkatan kompetensi pegawai yang direfleksikan melalui motif, sifat, konsep
diri, pengetahuan, dan keterampilan searah dan signifikan terhadap peningkatan komitmen organisasi
pegawai sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara.

4. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, artinya bahwa
adanya perubahan peningkatan komitmen organisasi yang direfleksikan melalui komitmen afektif,
komitmen kontinuan, dan komitmen normatif searah dan signifikan terhadap peningkatan kinerja
pegawai sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara.

5. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, arrtinya bahwa adanya
perubahan penigkatan disiplin kerja yang direfleksikan melalui kepatuhan terhadap peraturan yang
berlaku, kepatuhan terhadap jam kerja, kepatuhan terhadap standar kerja, kepatuhan terhadap
seragam berpakaian, kepatuhan dalam menggunakan sarana, dan kerja berdasarkan prosedur searah
dan signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara.

6. Lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, artinya bahwa adanya
perubahan peningkatan lingkungan kerja yang direkleksikan melalui hubungan kerja setingkat,
hubungan atasan dengan bawahan, hubungan sesama pegawai searah dan tidak signifikan terhadap
peningkatan kinerja pegawai sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara.

7. Kompetensi pegawaiberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, artinya bahwa
adanya perubahan peningkatan kompetensi pegawai yang direfleksikan melalui motif, sifat, konsep
diri, pengetahuan, dan keterampilan searah dan signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai
sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara.

8. Disiplin kerja memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui komitmen
organisasi. Maknanya bahwa disiplin kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai secara nyata yang
dipicu oleh peningkatan komitmen organisasi pegawai Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara..
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9. lingkungan kerja memiliki dampak terhadap kinerja pegawai melalui komitmen organisasi.
Maknanya bahwa lingkungan kerja yang baik akan meningkatkan kinerja pegawai secara nyata
dengan dipicu oleh meningkatnya komitmen organisasi pegawai Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi
Tenggara.

10. Kompetensi pegawai memiliki dampak terhadap kinerja pegawai melalui komitmen organisasi.
Maknanya bahwa Kompetensi pegawai yang dimiliki oleh pegawai yang tinggi dapat memicu
peningkatan Kinerja pegawai secara nyata dengan didorong oleh meningkatnya komitmen organisasi
pegawai Sekretariat KPU Provinsi Sulawesi Tenggara.
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